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Pengantar

 

 

Yesus mengajar murid-murid-Nya, membimbing mereka ke dalam kebenaran, dan menunjukkan kepada mereka apa yang harus mereka lakukan.

 

Ketika Yesus naik ke surga, Ia meminta Bapa untuk mengutus Roh Kudus untuk menggantikan-Nya: mengajar murid-murid-Nya, membimbing mereka ke dalam kebenaran, dan menunjukkan kepada mereka apa yang harus mereka lakukan.

 

Kepergian guru adalah saat yang kritis dalam kehidupan seorang murid. Siapakah yang harus mereka ikuti ketika guru pergi? Ini juga merupakan masalah bagi mereka yang menjadikan murid. Siapakah yang harus diikuti oleh murid-murid baru?

 

Roh Kudus adalah solusi Allah untuk masalah kepergian Yesus. Murid-murid harus mengikuti Roh Kudus dan menjadikan murid-murid baru yang juga mengikuti Roh Kudus.

 

Buku ini akan melihat

 

	murid-murid



	masalah-masalah ketika sang guru pergi



	Solusi Tuhan untuk masalah kepergian Yesus



	murid-murid yang seharusnya kita jadikan



	bagaimana menjadikan murid-murid yang seharusnya kita jadikan






1: Murid-murid

     

 

 

Murid adalah orang yang secara aktif mendengar, mempelajari, mempercayai, mengikuti, dan mematuhi kehendak, perkataan, cara-cara, pekerjaan, pengajaran, dan bimbingan orang atau sekelompok orang lain.

 

Penggunaan umum istilah "murid" bukan pada pembelajaran, atau menjadi murid, tetapi pada kepatuhan kepada seorang guru.1

 Murid adalah anggota persekutuan yang muncul di bawah suatu tujuan yang diarahkan oleh seorang individu, tetapi ke arah mana semua yang berpartisipasi sama-sama berjuang.2

 

 

Hubungan antara seorang murid dan gurunya sangat dekat: murid tidak hanya mempelajari fakta, proses penalaran, dan bagaimana melakukan praktik keagamaan dari gurunya, tetapi ia menganggapnya sebagai contoh untuk ditiru dalam perilaku dan karakter.3

 

 

Seorang murid mengandalkan (mempercayai) guru mereka, bukan pemahaman mereka sendiri. Mereka mengikuti apa yang dikatakan oleh guru mereka adalah benar dan mereka melihat kebenaran seperti yang dikatakan oleh guru mereka untuk melihat kebenaran. Seorang murid melakukan apa yang dikatakan guru mereka dan mereka mencermati apa yang harus mereka lakukan seperti yang dikatakan guru mereka untuk mencermati kebenaran.

 

Seorang murid berusaha untuk mendapatkan persepsi, ketajaman, pemahaman, kemampuan, keterampilan, kekuatan, atau otoritas dari guru mereka. Mereka biasanya melakukan ini untuk meningkatkan shalom saat ini atau masa depan, atau gagasan mereka tentang apa itu shalom, untuk diri mereka sendiri atau orang lain.

 

Dalam Alkitab, shalom berarti perkembangan universal, keutuhan, dan kesenangan - suatu keadaan yang kaya di mana kebutuhan alamiah terpenuhi dan karunia alamiah digunakan dengan baik, suatu keadaan yang menginspirasi keajaiban yang penuh sukacita karena Pencipta dan Juruselamatnya membuka pintu dan menyambut makhluk-makhluk yang Dia senangi.4

 

 

Shalom mencakup kesehatan, kemakmuran, kasih, kepercayaan, sukacita, kedamaian, kepuasan, dan ucapan syukur. Shalom adalah kehidupan yang panjang dengan hari-hari yang baik.

 

 

 


2: Solusi Tuhan untuk masalah suksesi

     

 

 

Masalah-masalah suksesi

 

Kepergian guru menciptakan lima masalah bagi guru dan murid.

 

	Hubungan pribadi antara guru dan murid berakhir.



	Murid-murid tidak lagi memiliki guru untuk membimbing mereka ke dalam kebenaran dan memberi tahu mereka apa yang harus mereka lakukan.



	Aliran persepsi, ketajaman, pemahaman, kemampuan, keterampilan, kekuatan, dan otoritas dari guru kepada murid-murid berhenti.



	Murid-murid ditinggalkan dengan catatan mereka tentang kehendak, perkataan, cara, pekerjaan, pengajaran, dan bimbingan guru.



	Rantai pertama dari sebuah rantai suksesi yang potensial dimulai.





 

 

Solusi kita untuk masalah suksesi

 

Sebelum master berangkat, ia dapat menunjuk satu atau lebih penerus. Penamaan seorang penerus memberi kesempatan kepada sang guru untuk mempengaruhi kelanjutan dari ajaran dan bimbingan sang guru.5

 Dengan menamai seorang penerus, sang guru memberitahu para murid siapa yang harus membimbing mereka menuju kebenaran dan memberitahu mereka apa yang harus mereka lakukan ketika sang guru pergi: siapa mereka yang harus mengikuti.

 

Biasanya, guru hanya dapat menunjuk seorang penerus untuk yang pertama dari rantai suksesi yang potensial.

 

Seorang penerus terbatas pada persepsi, ketajaman, pemahaman, kemampuan, keterampilan, kekuatan, dan otoritas mereka sendiri. Hal-hal ini sekarang mengalir dari penerus ke murid, bukan dari guru ke murid.

 

Murid-murid juga terbatas dan biasanya mengambil dari catatan mereka untuk menyebarkan kehendak, perkataan, cara, pekerjaan, pengajaran, dan bimbingan guru.

 

Sebuah sekolah sering dibentuk untuk menyebarkan ajaran sang guru.6

 

 

 

Solusi Tuhan untuk masalah suksesi

 

Yesus menyebutkan nama penerus-Nya.

 

Aku akan minta kepada Bapa, dan Ia akan memberikan kepadamu seorang Penasihat lain untuk menyertai engkau selama-lamanya, yaitu Roh Kebenaran. (Yohanes 14:16,17)

 

Penasihat itu, yaitu Roh Kudus, yang akan diutus oleh Bapa dalam nama-Ku, akan mengajarkan segala sesuatu kepadamu dan akan mengingatkan kamu akan segala sesuatu yang telah Kukatakan kepadamu. (Yohanes 14:26)

 

Apabila Penasihat itu datang, yang akan Kuutus kepadamu dari Bapa, yaitu Roh Kebenaran yang keluar dari Bapa, Dialah yang akan bersaksi tentang Aku. (Yohanes 15:26).

 

Apabila Roh Kebenaran datang, Ia akan menuntun kamu ke dalam seluruh kebenaran. Ia tidak akan berbicara sendiri, tetapi Ia akan mengatakan apa yang didengar-Nya. (Yohanes 16:13)

 

Yesus menunjuk Roh Kudus, yang juga disebut Roh Kebenaran, untuk menjadi penerus-Nya dalam pelayanan di bumi.

 

Penunjukan Roh Kudus oleh Yesus sebagai penerus-Nya melakukan enam hal.

 

Hubungan pribadi antara Yesus dan murid-murid-Nya tidak berakhir. Yesus memelihara hubungan itu melalui hubungan-Nya dan para murid dengan Roh Kudus.

 

Para murid memiliki Yesus yang membimbing mereka ke dalam kebenaran dan memberi tahu mereka apa yang harus dilakukan melalui Roh Kudus.

 

Aliran persepsi, ketajaman, pengertian, kemampuan, keterampilan, keahlian, kuasa, dan otoritas dari guru kepada murid-murid terus berlanjut melalui Roh Kudus. Aliran itu tidak berhenti, dan tidak terbatas pada pemahaman seorang penerus manusia. Murid-murid dapat terus menerus mengambil bagian dalam aliran persepsi, ketajaman, pemahaman, kemampuan, keterampilan, kuasa, dan otoritas Tuhan melalui Roh Kudus.

 

Murid-murid tidak terbatas pada mengambil dari catatan mereka untuk menyebarkan kehendak, perkataan, cara, pekerjaan, pengajaran, dan bimbingan guru. Roh Kudus mengingatkan para murid tentang apa yang diajarkan Yesus kepada mereka dan pekerjaan yang mereka saksikan. Ia menuntun mereka ke dalam kebenaran perkataan dan pengajaran Yesus. Ia memampukan mereka untuk menyebarkan ajaran Yesus melalui perbuatan mereka sendiri.

 

Karena Roh Kudus tidak tunduk pada kematian, menunjuk Roh Kudus sebagai penerus meniadakan kebutuhan akan suksesi di masa depan. Kita dapat melihat betapa pentingnya hal ini dengan melihat masalah suksesi yang dicatat dalam Hakim-hakim, Raja-Raja Kedua, Tawarikh Pertama dan Tawarikh Kedua.

 

Sebagai tambahan dari semua ini, Roh Kudus ada di mana-mana: Ia dapat membimbing dan mengajar semua murid secara bersamaan di mana pun di dunia ini.

 

Dalam Keluaran 18, orang-orang datang kepada Musa dari pagi hingga sore hari untuk mencari bimbingan Tuhan. Pengaturan ini membuat Musa dan umat itu lelah. Ayah mertua Musa menasihati Musa, "Engkau harus mewakili umat di hadapan Allah, dan engkau harus membawa perkara mereka kepada Allah. Engkau juga harus mengajarkan hukum-hukum dan ajaran-ajaran kepada mereka dan menunjukkan kepada mereka bagaimana menjalani hidup mereka dan apa yang harus mereka lakukan." (Keluaran 18:13-23).

 

Ayah mertua Musa menyuruhnya untuk menunjuk orang lain untuk berbagi beban dengan membimbing orang-orang dalam hal-hal biasa.

 

Roh Kudus tidak terbatas seperti Musa. Roh Kudus tidak menjadi lelah. Orang tidak perlu menunggu dalam antrean untuk mendapatkan bimbingan dari Roh Kudus: Ia tersedia bagi mereka sepanjang waktu.

 

 

Bukti Alkitabiah bahwa Roh Kudus adalah penerus Yesus

 

Kisah Para Rasul 1:1-5

 

Dalam buku saya yang pertama, O Teofilus, saya telah menjelaskan semua yang Yesus lakukan dan ajarkan sampai Ia naik ke surga setelah memberikan instruksi melalui Roh Kudus kepada para rasul. (Kisah Para Rasul 1:1, 2)

 

Setelah Ia dibunuh dan bangkit dari antara orang mati, Ia menampakkan diri-Nya kepada mereka dan memberikan banyak bukti yang meyakinkan bahwa Ia hidup. Ia menampakkan diri kepada mereka selama empat puluh hari dan berbicara kepada mereka tentang kerajaan Allah. Pada suatu kali, ketika mereka berkumpul bersama, Ia memerintahkan mereka untuk tidak meninggalkan Yerusalem, tetapi untuk menantikan janji




Kisah Para Rasul 9:31




Kisah Para Rasul 10:9-20






Kisah Para Rasul 13:1-2




Kisah Para Rasul 16:6-7




Kisah Para Rasul 20:28




Galatia 5:16






Galatia 5:25
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